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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana penerapan strategi POWER dalam 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks deskriptif menggunakan bahasa Inggris.  Populasi 
dari penelitian ini adalah siswa  siswa kelas XI SMK Nasional Makassar yang mana diambil 50 siswa 
untuk dijadikan sampel.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi-
eksperimental dengan dua grup pre-test dan post-test.  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
dengan menerapkan strategi POWER dapat meningkatkan kemampuan siswa siswa dalam menulis teks 
deskriptif.  Berdasarkan hasil analisis terhadap data siswa ditemukan bahwa nilai  ttest adalah 3,40 dan  
ttable   adalah 2,010.  Hal itu berarti bahwa nilai ttest lebih besar daripada ttable   dimana  3.40 ˃ 2.010 
maka H0 ditolak dan H1 diterima.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi POWER efektif 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks deskriptif. 
 
Kata Kunci: strategi POWER, kemampuan menulis, teks deskriptif. 
 
1. Pendahuluan 
Di Indonesia, bahasa Inggris masih diposisikan sebagai bahasa asing.  Siswa 
Indonesia belajar bahasa Inggris karena menjadi mata pelajaran di sekolah.  Sebagai 
tambahan, siswa juga mempelajari bahasa Inggris karena mereka ingin memasuki 
perguruan tinggi atau mendapatkan kesempatan kerja.  Menurut Wello dan Nur (1999: 
2) menyatakan bahwa di negara manapun dimana bahasa Inggris bukan bahasa resmi 
akan tetapi tetap memegang peranan penting.   
Sebagaimana diketahui bersama, siswa penutur bahasa asing (EFL) harus 
menguasai empat keterampilan bahasa Inggris.  Salah satu dari dua keterampilan 
produktif dalam pembelajaran bahasa Inggris adalah keterampilan menulis.  Beberapa 
orang di dunia menggunakan tulisan  untuk berkomunikasi  selain bahasa lisan.  Oleh 
sebab itu keterampilan menulis haruslah diajarkan dan dipelajari oleh siswa mulai 
sekarang guna menghadapi kompetisi dengan orang lain di era global. 
Sehubungan dengan bahasa tertulis, menulis adalah keterampilan yang 
digunakan untuk mengeksplor ide-ide, perasaan, dan kegiatan komunikasi lainnya.  
Menulis juga merupakan sebuah proses dan sebuah produk.  Terlihat mudah, tapi 
faktanya adalah menulis membutuhkan banyak pemikiran.  Terlebih lagi, seseorang 
yang ingin menulis esai dia haruslah mengetahui langkah-langkah dalam proses 
menulis dan aspek menulis itu sendiri.  Ada banyak aspek yang harus dipertimbangkan 
dalam menulis, seperti pengembangan ide, alat alat tata bahasa, pemilihan kata, 
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strategi menulis dan lain sebagainya.  Disamping itu menulis merupakan tindakan 
komunikasi yang bergantung pada kesadaran akan hubungan sosial dan pengharapan 
sosial.  Tidak hanya dilihat dari sebatas konten saja akan tetapi dilihatjuga dari sudut 
pandang pembaca.  Hal ini berarti seorang penulis yang menulis dalam bentuk tulisan, 
dia haruslah mempertimbangkan harapan pembaca. 
Ada banyak jenis teks karangan. Teks deskriptif adalah salah satu dari jenis 
teks karangan.  Teks ini dgunakan untuk memberikan deskripsi atau gambaran ide dan 
contoh yang berfokus pada sebuah subjek khusus.  Menulis teks jenis ini tidaklah 
mudah.  Siswa harus mengikuti struktur umum teks deskriptif ketika mendeskripsikan  
benda-benda dan juga harus menguasai dengan baik bahasa yang dipakai. 
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, banyak siswa di SMK Nasional 
Makassar yang mengalami kesulitan dalam menulis teks deskriptif.  Kesulitan yang 
dihadapi antara lain yang pertama tama adalah mengembangkan ide-ide.  Beberapa 
siswa menulis terlalu banyak ide dalam satu paragrap.  Hal ini membuat mereka 
bingung untuk menuliskan paragrap selanjutnya.  Kesulitan yang kedua adalah dalah 
hal mengorganisasi ide-ide untuk dipakai dalam menulis teks deskriptif.  Ketiga, siswa 
mengalami kesulitan dengan tata bahasa Inggris.  Keempat, beberapa siswa 
menunjukkan kurangnya kosakata dalam bahasa Inggris.  Kelima, siswa mengalami 
kesulitan dalam hal ejaan, penggunaan tanda baca dan penerapan kapitalisasi atau 
huruf besar. 
Ada banyak strategi yang bisa dipakai untuk membantu siswa dalam 
menghasilkan ide-ide dan mengumpulkan detail untuk menulis teks deskriptif mereka 
akan tetapi kali ini peneliti menawarkan untuk menggunakan strategi POWER 
(Prepare, Organize, Write, Edit, Rewrite).  Peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan menggunakan strategi ini dan berusaha menganalisa apakah strategi ini cukup 
efektif dalam membantu siswa untuk menulis teks deskriptif.  Sebagai tambahan, 
melalui analisa ini, peneliti berharap siswa yang tadinya menganggap bahwa menulis 
itu sulit akan menjadi lebih tertarik dan menyadari bahwa menulis itu bisa menjadi 
aktifitas yang menyenangkan, terutama menulis teks deskriptif. 
Berdasarkan pemikiran diatas, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dalam 
bentuk eksperimen dengan judul “Penerapan Strategi POWER  Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Menulis Siswa Kelas XI SMK Nasional Makassar” 
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2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode quasi-
experimental.  Metode penelitian ini menggunakan dua grup subjek yakni grup 
eksperimental  dan grup kontrol.  Grup eksperimental adalah grup siswa yang 
diberikan treatmen atau perlakuan khusus yakni diajarkan menulis dengan 
menggunakan strategi POWER, sementara grup kontrol adalah grup siswa yang tidak 
diberikan treatmen atau dengan kata lain siswa diajarkan menulis dengan strategi 
konvensional. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Nasional Makassar dengan sampel 
penelitian adalah siswa SMK kelas XI pada tahun 2017/2018.  Ada empat kelas XI, 
namun yang dipakai sebagai sampel penelitian berdasarkan metode pengambilan 
sampel Clustering maka terpilih kelas XI AP dan AK.  Dimana kelas XI AP dijadikan 
grup eksperimental dengan jumlah siswa sebanyak 25 siswa dan kelas XI AK sebagai 
grup kontrol dengan jumlah siswa yang sama besarnya. 
Treatmen pada penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali, dengan sebelumnya 
mengadakan pretest.   Posttest diberikan setelah treatmen selesai diberikan.  Instrumen 
yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah tes menulis 
teks deksriptif sebanyak kurang lebih 100-150 kata banyaknya.  Tes ini diberikan pada 
saat pretest dan posttest.  Analisis data yang dilakukan adalah dengan menggunakan 
statistik inferential.   
  
3. Pembahasan 
Dari analisis data yang dilakukan diperoleh data sebagai berikut: 
a. Hasil Pretest grup Eksperimental dan Kontrol 
Untuk mengetahui kemampuan menulis siswa dalam hal menulis teks 
deskriptif, peneliti memberikan pretest dan posttest pada grup eksperimental 
(EG) dan kontrol (CG).  Hasil tes kemuadian  dikalkukasi dan hasilnya 
merujuk pada lima (5) komponen penulisan, yaitu konten (content), organisasi 
(organization), penggunaan bahasa (language use), kosakata (vocabulary), dan 
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Tabel 1. Hasil Pretest pada grup Eksperimental dan Kontrol 
S EG 𝑿𝟏 (𝑿𝟏)
𝟐
 CG 𝑿𝟐 (𝑿𝟐)
𝟐
 
1 80 6400 52 2704 
2 46 2116 53 2809 
3 52 2704 64 4096 
4 46 2116 68 4624 
5 65 4225 83 6889 
6 66 4356 56 3136 
7 48 2304 70 4900 
8 56 3136 51 2601 
9 69 4761 51 2601 
10 57 3249 51 2601 
11 55 3025 51 2601 
12 49 2401 68 4624 
13 67 4489 53 2809 
14 74 5476 68 4624 
15 72 5184 70 4900 
16 63 3969 56 3136 
17 47 2209 51 2601 
18 49 2401 53 2809 
19 56 3136 52 2704 
20 53 2809 47 2209 
21 52 2704 68 4624 
22 56 3136 52 2704 
23 73 5329 69 4761 
24 51 2601 59 3481 










Dari tabel diatas dapat dilihat perolehan hasil pretest untuk grup 
eksperimental dan juga kontrol.  Data pretest yang diperoleh lalu dikategorikan 
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kedalam lima kategori berdasarkan range nilai yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Untuk rentang nilai 100-88 kategori Sangat Baik, nilai 87-75 
kategori Baik, nilai 74-64 kategorinya Sedang, nilai  50-59 berada pada 
kategori Buruk, dan terakhir range 0-49 dikategorikan Sangat Buruk. Terlihat 
pada grup Eksperimental tidak ada siswa yang berada pada kategori Sangat 
Baik, hanya satu (1) siswa berada pada kategori Baik, sementara ada tujuh (7) 
siswa berada pada kategori Sedang, siswa terbanyak berada pada kategori 
Buruk yakni tujuh belas siswa (17) dan tidak ada siswa yang berada pada 
kategori Sangat Buruk. 
 Sementara pada grup Kontrol, komposisi siswa terbanyak pada 
kategori Buruk yakni sebanyak  lima belas (15) siswa, sedangkan ada sembilan 
(9) siswa dikategori Sedang, satu (1) siswa berada pada kategori Baik, dan 
tidak ada siswa yang berada pada kategori Sangat Baik dan Sangat Buruk. 
Lebih lanjut detail skor untuk lima (5) komponan penulisan (lihat 
Rubric of Writing Assesment oleh Jacobs) dapat dilihat dari tabel berikut. 
Tabel 2. Skor Pretest untuk 5 Komponen Penulisan pada Grup Eksperimental 




1 AMF 22 15 20 19 4 80 
2 AP 13 10 10 11 2 46 
3 APR 13 13 12 11 3 52 
4 FSP 14 10 10 10 2 46 
5 FTR 20 13 13 17 3 66 
6 HAA 15 13 15 18 4 65 
7 HB 15 11 10 10 2 48 
8 HDL 15 13 10 15 3 56 
9 HT 20 14 14 17 4 69 
10 INN 13 13 13 15 3 57 
11 IR 15 13 13 12 2 55 
12 IRS 15 10 10 11 3 49 
13 KW 20 13 15 15 4 67 
14 MVJI 22 15 15 18 4 74 
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 Pada komponen Content, terlihat bahwa siswa belum menguasai komponen ini 
dengan baik.  Terlihat dari rendahnya nilai yang diperoleh siswa.  Sebagian besar 
siswa tidak paham apa yang harus mereka tuliskan sehubungan dengan topik yang 
diberikan. Selanjutnya dari komponen Organization dapat dikatakan bahwa sebagian 
besar siswa memperoleh nilai rendah (skor 10 dan 13).  Hal ini mengindikasikan 
organisasi tulisan yang buruk, kebingungan terhadap ide dan bahkan tidak memiliki 
ide pokok pada tulisan.  Untuk komponen Language Use, terlihat dominasi skor 10, 
11, 12, 15 dan 17) mengindikasikan tulisan lebih banyak error pada tulisan dalam hal 
agreement, tenses, number, dan word order. Pada komponen Vocabular,y skor siswa 
pada grup eksperimental masih didominasi dengan skor 10 mengindikasikan 
seringnya terdapat kesalahan pada kata atau bentuk idiom, serta banyaknya kesalahan 
pemilihan dan penggunaan kata.  Komponen yang terakhir yaitu Mechanics, skor 2 
masih banyak dimiliki oleh siswa, mengindikasikan tulisan siswa didominasi error 
dalam hal ejaan (spelling), tanda baca (punctuation), penggunaan huruf kapital 
(capitalization) dan paragraphing.   
Sedangkan untuk skor pretest untuk lima (5) komponen penulisan pada grup 
Kontrol dijabarkan sebagai berikut.  Pada komponen Content, siswa pada grup ini juga 
menunjukkan kecenderungan yang sama, dalam artian mereka juga memperoleh nilai 
yang rendah.  Hal ini dibuktikan dengan banyaknya jumlah siswa yang mendapat skor 
17 yang berarti tidak cukup banyak pengembangan topik.  Berikutnya pada komponen 
15 NA 22 15 14 17 4 72 
16 NAPS 20 13 12 15 3 63 
17 NAS 13 10 10 11 3 47 
18 NFA 17 10 10 10 2 49 
19 NM 15 13 13 12 3 56 
20 NS 15 12 12 11 3 53 
21 SH 16 12 11 11 2 52 
22 SMS 17 13 12 11 3 56 
23 SRT 22 15 14 18 4 73 
24 SS 13 13 10 12 3 51 
25 WY 15 8 10 11 2 46 
TOTAL 417 310 308 338 75 1448 
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Organization, nilai siswa didominasi dengan skor 13 dan 10, yang berarti organisasi 
tulisan siswa buruk, kebingungan terhadap ide dan bahkan tidak memiliki ide pokok 
pada tulisan.  Pada komponen Language Use, didominasi dengan skor 11 
menunjukkan bahwa siswa pada grup Kontrol juga mengalami kesulitan dalam hal 
agreement, tenses, pronouns atau preposition.  Untuk komponen Vocabulary, 
menunjukkan masih banyak siswa yang mendapatkan nilai rendah.  Hal ini 
menandakan bahwa siswa pada grup Kontrol juga masih kurang pemahamannya 
dalam hal vocabulary.  Yang terakhir adalah komponen Mechanics menunjukkan 
kondisi yang sama dengan grup Eksperimental.  Siswa pada grup ini masih banyak 
melakukan kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital dan paragraphing. 
Untuk lebih jelasnya perbandingan nilai antara siswa grup Eksperimental dan Kontrol 
pada pretest terhadap lima (5) komponen penulisan dapat dilihat pada chart berikut.  
Chart 1. Perbandingan Nilai Pretest Siswa terhadap 5 Komponen Penulisan 
padt Grup Eksperimental dan Kontrol. 
 
 
b. Hasil Posttest grup Eksperimental dan Kontrol 
Setelah memberikan  treatmen sebanyak  tiga (3) kali pertemuan, 
peneliti lalu memberikan posttest kepada kedua grup tersebut.  Hasil dari 
posttest tersebut disajikan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 3. Hasil Posttest pada grup Eksperimental dan Kontrol 
S 






1 90 8100 55 3025 
2 67 4489 56 3136 
3 68 4624 66 4356 
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4 59 3481 70 4900 
5 81 6561 85 7225 
6 65 4225 56 3136 
7 71 5041 67 4489 
8 65 4225 51 2601 
9 76 5776 51 2601 
10 69 4761 51 2601 
11 76 5776 52 2704 
12 55 3025 68 4624 
13 66 4356 53 2809 
14 71 5041 66 4356 
15 69 4761 68 4624 
16 74 5476 64 4096 
17 67 4489 50 2500 
18 69 4761 53 2809 
19 71 5041 60 3600 
20 71 5041 65 4225 
21 53 2809 68 4624 
22 57 3249 55 3025 
23 76 5776 68 4624 
24 65 4225 62 3844 
25 68 4624 67 4489 










Dari tabel diatas dapat dilihat perolehan nilai siswa pada Posttest untuk 
kedua grup, grup Eksperimental dan grup Kontrol.  Pada grup Eksperimental, 
ada satu (1) siswa pada kategori Sangat Baik akan tetapi pada pretest tidak ada 
satupun siswa pada kategori ini, sementara untuk kategori Baik ada empat (4) 
siswa namun di pretest hanya ada 1 siswa pada kategori ini, lalu pada kategori 
Sedang jumlah siswa yang berada pada kategori ini meningkat, pada pretest 
hanya tujuh (7) siswa  lalu naik menjadi enam belas (16) siswa pada posttest.  
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Pada kategori Buruk, siswa yang mendapat kategori ini menurun menjadi 
empat (4) siswa saja sementara pada pretest, jumlah siswa pada kategori ini 
sangat tinggi yaitu  tujuh belas (17) siswa. Tidak ada siswa yang masuk pada 
kategori Sangat Buruk.  Terlihat adanya peningkatan nilai setelah dilakukan 
treatment menggunakan POWER strategi dibandingkan dengan grup Kontrol. 
Pada grup Kontrol, hasil posttest menunjukkan tidak ada siswa yang 
masuk pada kategori Sangat Baik, hal yang sama juga terjadi pada pretest.   
Satu (1) siswa yang masuk pada kategori Baik begitu juga pada pretest.  
Sedangkan untuk kategori Sedang sebanyak 11 siswa masuk kedalam kategori 
ini, jauh lebih banyak jika diibandingkan dengan jumlah siswa pada kategori 
yang sama pada hasil Pretest (9 siswa).  Terjadi penurunan jumlah siswa pada 
kategori Buruk dimana pada pretest berjumlah 15 siswa turun menjadi 13 siswa 
pada posttest. Tidak ada siswa yang masuk kategori Sangat Buruk pada pretest 
dan posttest.  
Adapun detail nilai posttest grup Eksperimental terhadap lima (5) 
komponen penulisan dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. Skor Posttest untuk 5 Komponen Penulisan pada Grup Eksperimental 




1 AMF 28 20 18 20 4 90 
2 AP 20 15 14 15 3 67 
3 APR 22 13 14 15 4 68 
4 FSP 18 13 13 12 3 59 
5 FTR 25 17 17 18 4 81 
6 HAA 15 13 15 18 4 65 
7 HB 22 15 15 16 3 71 
8 HDL 21 13 13 15 3 65 
9 HT 24 15 16 18 3 76 
10 INN 20 15 15 16 3 69 
11 IR 24 15 15 18 4 76 
12 IRS 18 12 11 11 3 55 
13 KW 20 13 13 17 3 66 
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14 MVJI 22 14 14 18 3 71 
15 NA 22 14 14 16 3 69 
16 NAPS 22 15 15 18 4 74 
17 NAS 18 15 15 16 3 67 
18 NFA 22 15 13 16 3 69 
19 NM 22 17 14 15 3 71 
20 NS 22 13 15 18 3 71 
21 SH 17 12 12 13 3 57 
22 SMS 17 13 11 13 3 57 
23 SRT 24 15 15 18 4 76 
24 SS 18 15 15 14 3 65 
25 WY 22 13 13 17 3 68 
TOTAL 525 360 355 401 82 1723 
Setelah dikalkulasi jumlah mean skor pretest untuk grup eksperimental 
adalah 68,92 sedangkan pada grup Kontrol 61,08.  Standar deviasi grup 
Eksperimental adalah 8,54 dan pada grup Kontrol 7,70.  Nilai t-tes dihitung 
untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan dari mean grup 
Eksperimental dan grup Kontrol dan hasilnya adalah nilai t = 3,40 dengan nilai 
df = 2,010.  Jelas terlihat ada perbedaan nilai pretest dan posttest siswa.  Nilai 
t-test grup Eksperimental dan Kontrol pada pretest adalah -0.43 sementara nilai 
t-table adalah 2,010.  Hal ini berarti nilai t-test pretest lebih rendah dari nilai t-
table (-0,43<2,010).  Sedangkan nilai t-test siswa pada posttest adalah 3,40 dan 
nilai t-table adalah 2,010.  Artinya adalah nilai t-test posttest lebih tinggi dari pada 
nilai t-table (3,40 > 2,010).  Dengan kata lain H0 ditolak dan H1 diterima.  Maka 




Berdasarkan analisis data dan pembahasan sebelumnya maka peneliti 
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kemampuan menulis teks deskriptif siswa kelas XI SMK Nasional Makassar 
dikategorikan rendah sebelum diberikan treatmen menggunakan strategi POWER 
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dan setelah diberikan treatmen kemampuan menulis teks deskriptif siswa 
meningkat.  Strategi POWER terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 
menulis teks deskriptif siswa. 
2. Dari 5 komponen penulisan terdapat perbedaan pada hasil tes grup Eksperimental 
dan Kontrol.  Pada grup Eksperimental, nilai siswa pada komponen Content 
adalah 525 (21%), Organization 360 (14,40%), Language Use 401 (16,04%), 
Vocabulary 335 (13,40%), dan Mechanics 82 (3,28%).  Sedangkan pada grup 
Kontrol, nilai siswa pada komponen Content adalah 481 (19,24%), Organization 
316 (12,64%), Language Use 335 (13,40%), Vocabulary 315 (12,60%), dan 
Mechanics 80 (3,20%).  Total tingkat persentase untuk grup Eksperimental adalah 
68,12% dan 61,08% pada grup Kontrol.  Mean skor posttest untuk grup 
Eksperimental adalah 68,92 sedangkan pada grup Kontrol adalah 61,08.  Pada 
pretest, mean skor grup Eksperimental adalah 57,92 dan pada grup Kontrol adalah 
59,40. 
3. Nilai t-test grup Eksperimental dan Kontrol pada pretest adalah -0.43 sementara 
nilai t-table adalah 2,010.  Hal ini berarti nilai t-test pretest lebih rendah dari nilai t-
table (-0,43<2,010).  Sedangkan nilai t-test siswa pada posttest adalah 3,40 dan nilai 
t-table adalah 2,010.  Artinya adalah nilai t-test posttest lebih tinggi dari pada nilai t-
table (3,40 > 2,010).  Dengan kata lain H0 ditolak dan H1 diterima. 
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